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ABSTRAK

PENGARUH MODEL CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM
BASED TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
SUSTAINABILITY AWARENESS PESERTA DIDIK PADA
MATERI INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP
DAN LINGKUNGANNYA

Oleh

YANU CAHYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Connective-
Collaborative Problem Based (CCPB) pada materi interaksi antar makhluk hidup
dan lingkungannya terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi
experiment dengan bentuk pretest-posttest kelompok non-ekuvalen. Sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling. Sampel ditentukan dengan
teknik purposive sampling guna mendapatkan kelas eksperimen dan kontrol yang
seragam. Kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 29 siswa. Kelas VII.4
sebagai kelas kontrol berjumlah 27 siswa. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 45
Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data meliputi tes terhadap kemampuan
berpikir kritis dan angket sustainability awareness. Data dianalisis melalui uji
hipotesis dan effect size. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model
CCPB memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis (Sig.
0,00<0,05) dengan efektivitas tinggi sebesar 1,86 diperoleh melalui uji effect size.
Kelas eksperimen memperoleh rata rata N-gain kemampuan berpikir kritis 0,41
dengan kategori sedang & kelas kontrol memperoleh N-gain 0,14 dengan kategori
rendah. Indikator kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan tertinggi
pada strategi dan taktik dengan N-gain kelas eksperimen 0,55. Penerapan model
CCPB meningkatkan sustainability awareness peserta didik. Hasil nilai posttest
lebih tinggi dibandingkan pretest. Peningkatan ini mengindikasikan praktik
sustainability awareness yang dilakukan dengan frekuensi jarang atau tidak
pernah menjadi frekuensi sering atau selalu. Dengan demikian penerapan model
CCPB berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis &
meningkatkan sustainability awareness peserta didik.

Kata Kunci: Connective-Collaborative Problem Based, Berpikir Kritis,
Sustainability Awarenes.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM-
BASED MODEL ON STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITIES
AND SUSTAINABILITY AWARENESS ON THE MATERIAL ON
INTERACTIONS BETWEEN LIVING THINGS AND THEIR
ENVIRONMENT

By

YANU CAHYANI

This study aims to determine the effect of the Connective-Collaborative Problem
Based (CCPB) model on the material of interactions between living things and
their environment on students’ critical thinking ability and sustainability
awareness. This study uses a quasi-experimental research design with a pretest-
posttest form of non-equivalent groups. The sample in this study was determined
by purposive sampling. The sample was determined by purposive sampling
technique to obtain uniform experimental and control classes. Class VII.1 as the
experimental class consisted of 29 students. Class VII.4 as the control class
consisted of 27 students. The study was conducted at SMP Negeri 45 Bandar
Lampung. Data collection techniques included tests on critical thinking ability
and sustainability awareness questionnaires. Data were analyzed through
hypothesis testing and effect size. The results showed that the application of the
CCPB model had a significant effect on critical thinking ability (Sig. 0.00 <0.05)
with a high effectiveness of 1.86 obtained through the effect size test. The
experimental class obtained an average N-gain of 0.41 in the moderate category
for critical thinking ability & the control class obtained an N-gain of 0.14 in the
low category. The critical thinking ability indicator experienced the highest
increase in strategies and tactics with an N-gain of 0.55 in the experimental class.
The application of the CCPB model increased students’ sustainability awareness.
The posttest score was higher than the pretest. This increase indicates that
sustainability awareness practices that were carried out rarely or never became
frequent or always. Thus, the implementation of the CCPB model has an impact
on improving critical thinking ability and increasing students' sustainability
awareness.

Keywords: Connective-Collaborative Problem Based, Critical Thinking,
Sustainability Awareness.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi membawa pengaruh besar pada keberlangsungan hidup
manusia sehingga menuntut individu mampu adaptif. Kompleksitas
globalisasi tidak bisa dipungkiri telah menghadirkan dualitas dampak bagi
kehidupan manusia. Satu sisi memberikan pengaruh positif berupa kemajuan
diberbagai bidang dan keterhubungan global, namun di sisi lain juga
menimbulkan konsekuensi negatif dengan permasalahan yang kompleks serta
memengaruhi berbagai aspek yang berkaitan dengan isu lingkungan, sosial,
dan budaya (Lestari, 2020). Pada era ini ditandai dengan pertumbuhan dan
pembangunan penduduk yang berkembang pesat turut berkontribusi terhadap
kerusakan lingkungan terutama melalui kegiatan pemanfaatan sumber daya
alam yang tidak memperhatikan keberlanjutan dan kelestarian lingkungan
(Warini et al., 2024). Menghadapi permasalahan yang semakin kompleks pada
era globalisasi menuntut individu untuk meningkatkan kompetensi diri. Salah
satu kompetensi yang harus dikuasai dalam menghadapi tantangan ini yaitu

kemampuan berpikir kritis (Wijaya et al., 2016).

Berpikir kritis akan membantu individu untuk mengidentifikasi dan
memecahkan masalah dengan cara yang lebih efektif dan efisien (Ariadila et
al., 2023). Permasalahan yang semakin kompleks mengharuskan pemikiran
kritis dalam upaya menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah. Peserta
didik harus memiliki kemampuan berpikir Kritis karena kemampuan ini
merupakan modal utama dalam menghadapi tantangan abad 21 (Agnafia,
2019). Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif, rasional dan fokus pada



menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2011).
Kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan mengakses, menganalisis,
mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai
(Hidayah et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu
kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan kehidupan
(Nuryanti et al., 2018). Melalui kegiatan pembelajaran sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan berpikir
kritis dapat mengarahkan peserta didik agar dapat berpikir terstruktur dalam

mengorganisir konsep untuk memecahkan masalah (Kusumawati et al., 2022).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data PISA
(Programme for International Student Assessment) tahun 2022 Indonesia
mendapatkan skor kemampuan berpikir kritis di bawah rata rata dengan skor
matematika 366, sains 383, dan membaca 359. Indonesia hanya memperoleh
rata rata 369 dengan meraih peringkat 68 dari 80 negara (OECD, 2023). Data
PISA pada aspek membaca merupakan keterampilan yang berkorelasi dengan
berpikir kritis karena mampu merangsang munculnya pemikiran yang
beragam dan kritis membantu memperdalam pemahaman terhadap konsep
yang kompleks (Ramos & Araya, 2025). Penelitian Devi et al. (2024) masih
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia.
Penelitian ini meneliti kemampuan berpikir kritis peserta didik pada SMP
Negeri 1 Delanggu Kabupaten Klaten dengan hasil kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan persentase rata rata hanya 40,46%. Penelitian Isradini et
al. (2024) meliputi enam sekolah Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
provinsi Lampung juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik masih rendah. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik hanya memperoleh persentase rata rata sebesar 41,73%.

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada SMP Negeri 45 Bandar
Lampung melalui observasi, tes dan wawancara menunjukkan hasil bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Tes yang dilakukan



pada bulan November 2025 dengan melibatkan 22 peserta didik hanya
menunjukkan rata rata 32,27 yang terlampir pada lampiran 1. Hasil
wawancara pada guru dan siswa serta observasi pembelajaran di kelas
memperkuat bahwa hal ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih
berorientasi terhadap hafalan. Pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya terdapat kesenjangan antara modul ajar dan realisasi
pengajaran. Sebagian modul ajar masih belum direalisasikan sesuai rencana
awal. Dalam pembelajaran IPA guru lebih banyak mengarahkan peserta didik
untuk membaca, merangkum, dan menghafal. Sebagian siswa juga masih pasif
dan mengandalkan rekan kelompok yang aktif. Maka, diperlukan adanya
upaya peningkatan berpikir kritis siswa pada siswa pada materi interaksi antar

makhluk hidup dan lingkungannya.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunya yaitu metode pengajaran yang berorientasi pada hafalan
(Susanto et al., 2023). Pembelajaran IPA yang masih berorientasi pada hafalan
cenderung monoton dan membosankan. Hafalan tanpa pemahaman akan
membuat siswa mudah lupa. Hafalan juga membuat siswa tidak terbiasa
mengeluarkan ide atau gagasannya sehingga tidak mengasah kemampuan
berpikir kritis (Ali, 2020). Salah satu upaya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik adalah dengan inovasi pembelajaran dan latihan
pemecahan masalah (Yudha et al., 2022). Dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dapat melalui pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah. Model Problem Based Learning (PBL)
menjadi model yang menyajikan siswa pada masalah yang autentik dan
bermakna yang dapat berfungsi sebagai titik awal untuk penyelidikan (Arends,
2015). Model PBL mampu melatih kecakapan berpikir tingkat tinggi siswa
sehingga daya ingat siswa terhadap pembelajaran menjadi lebih permanen
(Sumiantari et al., 2019).



Model PBL meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa namun belum
membangun keterampilan collaborative siswa terutama pada indikator
bekerjasama dan beradaptasi sesama anggota kelompok secara efektif
(Maulina et al, 2024). Kolaborasi diperlukan dalam pembelajaran karena turut
berdampak terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis (Virliana &
Fauziah, 2025). Kolaborasi tidak hanya mengasah keterampilan sosial tetapi
juga pemikiran kritis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil
(Kusuma et al., 2024). Implementasi Model Connective-Collaborative
Problem Based (CCPB) menjadi bentuk penyempurnaan dari PBL. Secara
prinsip model CCPB menyempurnakan model PBL, dengan mengintegrasikan
muatan teknologi sebagai basic connective-collaborative. Model CCPB
diharapkan mampu mengubah pendekatan pembelajaran menjadi lebih
interaktif, kolaboratif, dan relevan dengan tantangan dunia nyata (Maulina et
al., 2024).

Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21 yang kompleks, orientasi
dari proses pembelajaran tidak hanya untuk mengembangkan kompetensi
peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis saja. Pembelajaran juga
harus mengarahkan peserta didik pada sustainability awareness (Amelia et al.,
2020). Sustainability awareness menjadi hal penting untuk dimiliki &
ditingkatkan karena di dalamnya, lingkungan menjadi aspek yang krusial dan
bersinggungan langsung dengan kehidupan manusia (Kelfina et al., 2025).
Sustainability awareness merupakan bentuk praktik nyata perubahan sikap
atas pengetahuan yang dimiliki. Sustainability awareness merupakan salah
satu aspek penunjang keterlaksanaan konsep pembangunan berkelanjutan
yang menjadi salah satu inovasi baru dari pendidikan yang dimulai dari
Education for Sustainable Development (ESD) (Agusti et al., 2019). Sekolah
menjadi lingkungan pendidikan yang mengarahkan pada upaya pembentukan
perilaku peduli lingkungan melalui model pembelajaran yang aplikatif dan
relevan terhadap kehidupan sehari-hari (Alissa et al., 2022). Kepedulian
lingkungan termasuk bagian dari sustainability yang mencakup kesadaran

lingkungan menuju masa depan yang berkelanjutan (Suhartini et al., 2025).



Tingkat sustainability awareness di Indonesia masih rendah. Berdasarkan data
BPS Indeks Perilaku Ketidakpedulian Lingkungan Hidup (IPKLH) di
Indonesia pada 2017 masih mencatat skor 0,51 dari skor maksimal 1 yang
menunjukkan masih tingginya tingkat ketidakpedulian lingkungan. Masih
banyak masyarakat Indonesia yang berperilaku tidak peduli akan lingkungan
hidup (BPS, 2018). Lingkungan hidup dan sikap peduli lingkungan menjadi
kunci utama dalam mendorong sustainability awareness. Sustainability
awareness erat kaitannya dengan kepedulian lingkungan sehingga rendahnya
kepedulian lingkungan selaras dengan rendahnya sustainability awareness
(Pangsuma & Surtikanti, 2024). Pada tahun 2022 penelitian Damayanti &
Surjanti (2022) pada Sekolah Menengah Labschool Unesa 1 juga
menunjukkan data aspek sustainability practice awareness yang masih rendah
dengan memperoleh hasil persentase 37% saja. Fakta ini tentunya masih
berketimpangan dengan tujuan dari SDGs. Sustainability awareness menjadi
hal krusial yang harus diterapkan sedini mungkin. Terutama pada siswa di
tingkat tingkat pendidikan, kesadaran akan pembangunan berkelanjutan harus
tertanam pada setiap siswa lebih dini (Iskandar & Kusmayanti, 2018).

Mata pelajaran IPA merupakan bagian penting dari kehidupan peserta didik
berinteraksi dengan lingkungan. Pembelajaran IPA erat kaitannya dengan
permasalahan sehari hari (Iskandar & Kusmayanti, 2018). Pembelajaran pada
materi interaksi antar makhluk hidup di SMP Negeri 45 Bandar Lampung
belum mampu untuk mempengaruhi peserta didik menerapkan pengetahuan
dalam berperilaku sehari hari. Sustainability awareness peserta didik pada
penelitian pendahuluan berada pada tingkat sedang dengan rata rata rata 53.93.
Berdasarkan hasil wawancara, hal ini dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
peserta didik akan sustainability awareness. Sebagian besar peserta didik
belum peduli bahwa sikap dan perilaku kita akan mempengaruhi lingkungan
hidup dan pembelajaran yang belum memuat aspek sustainability awareness.
Penting untuk meningkatkan sustainability awareness siswa karena siswa

yang memiliki sustainability awareness akan memikirkan secara kritis



bagaimana cara untuk mengatasi suatu permasalahan dengan memperhatikan
dampak yang akan ditimbulkan pada berbagai aspek kehidupan (Alissa et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan Maulina et al. (2023) menyatakan bahwa dengan
penerapan pendidikan berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian terhadap model
PBL dan inovasinya serta kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness. Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum ada
penelitian terkait aspek connective & collaborative yaitu pada model
Connective Collaborative Problem Based. Penelitian Agusti et al. (2019)
meneliti model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness peserta didik namun belum meneliti aspek connective dan
collaborative didalam proses pembelajaran secara khusus. Penelitian lain
Hidayah et al., (2022) dan Ariyanto et al., (2019) menerapkan model
Collaborative Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan kolaboratif. Meskipun penelitian ini telah meneliti aspek collaborative,
penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan PBL dalam aspek
kolaborasi saja. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada model
Connective Collaborative Problem Based yang menekankan pada aspek
connective & collaborate sehingga penting untuk diteliti guna mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness
pada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil sebuah penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Connective-Collaborative Problem Based
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Sustainability Awareness Peserta
Didik Pada Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup dan Lingkungannya”.
Penelitian ini ditujukan guna mengetahui bagaimana pengaruh penerapan
model pembelajaran CCPB dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan sustainability awareness peserta didik pada materi interaksi antar

makhluk hidup dan lingkungannya. Penelitian ini diharapkan dapat



berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan
mampu membekali peserta didik menghadapi tuntutan kompetensi abad 21.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah model CCPB berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya?

2. Bagaimana penerapan model CCPB terhadap peningkatan sustainability
awareness peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan model CCPB pada
materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Pengaruh model CCPB terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya.

2. Penerapan model CCPB materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya terhadap peningkatan sustainability awareness pada
peserta didik.

3. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan model CCPB pada materi

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan mengenai

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness



siswa dalam pembelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran
CCPB.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi
peserta didik dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Serta
dapat meningkatkan sustainability awareness peserta didik.

b) Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran untuk
pendidik guna menginovasikan model pembelajaran.

c) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baru untuk dapat
menerapkan pembelajaran biologi di sekolah dengan model CCPB.

d) Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam
mengajar dengan model CCPB pada materi interaksi antar makhluk
hidup agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness pada peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model Connective-Collaborative Problem Based, model pembelajaran
yang dalam proses pembelajarannya peserta didik dihadapkan ke dalam
suatu permasalahan nyata. Model ini merupakan penyempurnaan dari PBL
dengan prinsip bahwa model ini mengintegrasikan muatan teknologi
sebagai basic connective-collaboration. Adapun sintaks CCPB dalam
penelitian ini mengacu pada Maulina et al. (2024) terdiri atas 1.
Mengorientasikan pada masalah, 2. Mengorganisasi dalam kegiatan
belajar, 3. Membimbing dalam mengumpulkan informasi, 4.
Mengembangkan dan menyajikan hasil informasi, 5. Menganalisis dan

mengevaluasi proses penyelesaian masalah.



2. Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang rasional yang
fokus pada menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011), yaitu: 1. Basic
clarification, 2. Bases for a decision, 3. Inference, 4. Advance
clarification, 5. Strategies and tactics.

3. Sustainability awareness merupakan kesadaran yang bersifat berkelanjutan
yang memiliki tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar
dengan mengedepankan dampak. Aspek dalam sustainability awareness
menurut Alissa et al. (2022) meliputi kesadaran praktik berkelanjutan
(sustainability practice awareness), kesadaran sikap dan perilaku
(behavioral and attitude awareness) dan kesadaran emosional (emotional
awareness).

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah Interaksi antar makhluk dan
lingkungannya. Materi ini berdasarkan capaian pembelajaran yaitu
“Peserta didik memiliki kemampuan menganalisis interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah
dan mengatasi perubahan iklim”.

5. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIl pada SMP Negeri 45 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026.
Sampel terdiri atas kelas V1.1 sebagai kelas eksperimen dan V1.4 sebagai

kelas kontrol.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)
Model CCPB merupakan model penyempurnaan dari Problem Based
Learning (PBL). Menurut Sumiantari et al. (2019) PBL merupakan model
pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya peserta didik dihadapkan
ke dalam suatu permasalahan nyata. Secara prinsip bahwa model ini
merekonstruksi model PBL, dengan mengintegrasikan muatan teknologi
sebagai basic connective-collaboration. Siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tetapi juga keterampilan yang relevan dengan dunia kerja dan
kehidupan sehari hari (Maulina et al., 2024). Model PBL mengarahkan siswa
untuk belajar secara mandiri sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Maulina et al., 2024). Dalam model PBL sudah melatih
kecakapan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga daya ingat siswa terhadap
pembelajaran menjadi lebih permanen (Sumiantari et al., 2019). PBL belum
membangun keterampilan collaborative siswa terutama pada indikator
bekerjasama dan beradaptasi sesama anggota kelompok secara efektif
(Maulina et al, 2024). Dalam penyempurnaan PBL, CCPB memfokuskan
kolaborasi sebagai salah satu keterampilan penting yang diajarkan selama
proses pembelajaran. Melalui model ini siswa tidak hanya diarahkan untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan kreativitas, tetapi juga didorong
untuk mampu memecahkan masalah dalam kelompok (Ariyanto et al., 2019).

Model CCPB menyempurnakan PBL dengan aspek connective-collaborative
dalam bentuk kegiatan collaborate, connecting and literature review. Media

dan teknologi digital turut berperan penting dalam penerapan model CCPB
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(Maulina et al., 2024). Penggunaan media dan teknologi membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan ini melalui pembelajaran yang lebih
inovatif dan interaktif (Sugianti et al., 2023). Pembelajaran CCPB dipadukan
dengan metode blended learning. Peserta didik akan dihadapkan pada
kegiatan collaborate, connecting and literature review yang termuat dalam
pengembangan pada sintaks 2 dan 3 model PBL. Sintaks 2 dan 3
dikombinasikan dengan connective-collaborative guna meningkatkan proses
kolaborasi antar siswa, menguatkan proses pembelajaran dan pencarian

literature review (Maulina et al., 2024).

Menurut Maulina et al. (2024) sintaks CCPB terdapat 5 tahapan yaitu 1.
Mengorientasikan pada masalah, 2. Mengorganisasi dalam kegiatan belajar, 3.
Membimbing dalam mengumpulkan informasi, 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil informasi, 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses

penyelesaian masalah.

Tabel 1. Sintaks Model CCPB

Tahapan

Aktivitas

Tahap 1:
Mengorientasikan
pada masalah

Menyajikan permasalahan sesuai dengan materi.
Menyajikan masalah yang memerlukan solusi-solusi
agar siswa mampu berkontribusi dalam investigasi dan
mengekspresikan ide-idenya.

Masalah yang disajikan harus memunculkan rasa ingin
tahu agar memberdayakan kemampuan berpikir siswa.

Tahap 2:
Mengorganisasi
dalam kegiatan
pembelajaran
(Collaborate)

Memetakan peranan anggota kelompok pada tugasnya
dan memahami potensi setiap siswa.

Menekankan pentingnya membangun keterampilan
komunikasi interpersonal selama proses diskusi melalui
pembelajaran synchrounous (blended learning).

Tahap 3:
Membimbing
dalam
mengumpulkan
informasi
(connecting dan
literatur review)

Memecahkan permasalahan dan membangun
pemahaman melalui literatur review dari berbagai
sumber yang shahih (buku rujukan, artikel, dan sumber
rujukan).

Membimbing dan menyelesaikan masalah dilakukan
secara synchrounous. Selama tahap ini siswa melakukan
tugasnya masing masing.

Tahap 4:
Mengembangkan
dan menyajikan

Mengumpulkan dan menganalisis informasi data.
Melakukan verifikasi untuk memastikan relevansi dan
kebenaran sumber sumber yang dikumpulkan.
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hasil informasi - Menganalisis data untuk menemukan pola, tren, yang
(collaborate) sesuai dengan topik yang diteliti.
- Menyusun solusi dalam bentuk produk dan
menyajikannya baik lisan maupun tulisan.

Tahap 5: - Menganalisis pemilihan solusi terbaik yang telah dipilih,
Menganalisis dan menyusun rencana tindakan dan diimplementasikan.
mengevaluasi - Merefleksi proses pembelajaran dengan

proses penyelesaian mendokumentasikan setiap langkah yang diambil dan
masalah mengevaluasi efektifitasnya.

(connecting) - Mengukur keberhasilan yang dilakukan dengan

membandingkan tujuan yang telah ditetapkan sesuai
dengan indikator dan memberikan umpan balik.

- Mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan hasil
yang dapat dipetik dari proses pembelajaran, dan saran
perbaikan yang perlu dilakukan.

Sumber: (Maulina et al., 2024)

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang rasional yang fokus pada
menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2011). Berpikir
kritis merupakan kemampuan penalaran tingkat tinggi. Individu akan
menunjukkan kemampuan dalam mengevaluasi secara ilmiah dan bijaksana
dari perspektif yang berbeda dalam membuat keputusan akhir yang efektif.
Seseorang dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi akan mampu
memandang suatu hal dari berbagai sisi sehingga tidak langsung menghakimi
(Manurung et al., 2023). Upaya untuk membentuk kemampuan berpikir Kkritis
dapat dikembangkan pada kelas dengan model interaktif yang melibatkan
peran peserta didik secara penuh (Dhamayanti, 2022). Indikator kemampuan
berpikir kritis menurut (Ennis, 2011), yaitu: 1. Basic clarification, 2. Bases for

a decision, 3. Inference, 4. Advance clarification, 5. Strategies and tactics

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan Berpikir Kritis Subindikator

Memberikan penjelasan sederhana  a. Memfokuskan pertanyaan
(Basic clarification) b. Menganalisis pertanyaan
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan

Membangun keterampilan dasar a. Menilai kredibilitas suatu sumber
(Bases for a decision) b. Mengobservasi dan mempertimbangkan
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laporan observasi

Menyimpulkan a. Membuat dan mempertimbangkan hasil
(Inference) deduksi
b. Membuat dan mempertimbangkan hasil
induksi
c. Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan
Memberikan penjelasan lebih a. Mendefinisikan & mempertimbangkan
lanjut suatu definisi
(Advanced clarification) b. Mengidentifikasi asumsi asumsi

. Mendefinisikan asumsi asumsi
. Menentukan suatu tindakan
c. Berinteraksi dengan orang lain

Strategi dan taktik
(Strategies and tactics)

o o

Sumber: (Ennis, 2011)

2.3 Sustainability Awareness
Sustainability awareness merupakan kesadaran yang bersifat berkelanjutan
yang memiliki tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan sekitar
dengan mengedepankan dampak. Hal ini meliputi pada aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan (Rini & Nuroso, 2022). Pendidikan untuk pembangunan yang
berkelanjutan merupakan proses pembelajaran yang memiliki cita-cita luhur
dan prinsip-prinsip yang berdasarkan pada keberlanjutan dimana pendidikan
yang berkualitas (Saptaji et al., 2020). Aspek dalam sustainability awareness
meliputi praktik berkelanjutan (sustainability practice awareness), kesadaran
sikap dan perilaku (behavioral and attitude awareness) dan kesadaran
emosional (emotional awareness) (Hassan et al., 2010). Individu dengan
tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi cenderung lebih aktif dalam
inisiatif keberlanjutan dan lebih mungkin untuk mengadopsi gaya hidup ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Aquan et al., 2025). Tiga
elemen utama pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. Pengetahuan pada
seseorang mendorong kepada perubahan sikap. Perubahan sikap juga dapat

menyebabkan perubahan pada tingkah laku seseorang (Isa, 2016).
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Menurut (Raida et al., 2021) aspek dalam sustainability awareness meliputi:

1)

2)

3)

Sustainability practice awareness, terkait dengan menunjukkan kegiatan
praktik berhubungan dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari
secara terus menerus dan berkelanjutan.

Behavioral and attitude awareness, terkait dengan menujukkan kesadaran
dalam sikap dan tindakan tindakan yang berkaitan dengan masalah
lingkungan. Seperti kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan seperti
mendaur ulang, membaca isu-isu lingkungan, menghargai kegiatan yang
baik terhadap lingkungan, dan lain-lain.

Emotional awareness, terkait dengan menunjukkan kesadaran mahasiswa
secara emosional terhadap tanggung jawab mereka mengenai masalah
lingkungan di sekeliling. Seperti ungkapan kekecewaan mereka

terhadap pencemaran lingkungan yang terjadi di sekitar mereka.

Tabel 3. Aspek dan Indikator Sustainability Awareness

Aspek Indikator
Kesadaran Praktik - Mempraktikan keberlanjutan terhadap
Keberlanjutan kepedulian lingkungan
(Sustainability practice - Mempraktikan keberlanjutan terhadap hemat
awareness) penggunaan uang

- Mempraktikan keberlanjutan terhadap persatuan
dan kesatuan di sekitar

Kesadaran Perliaku & - Berperilaku dan sikap terhadap kepedulian
Sikap (Behavioral and lingkungan
attitude) - Berperilaku dan bersikap terhadap penggunaan
uang
- Berperilaku dan bersikap persatuan dan kesatuan
di sekitar
Kesadaran Emosional - Memiliki kesadaran emosional terhadap
(Emotional awareness) kepedulian lingkungan

- Memiliki kesadaran emosional terhadap
penggunaan uang

- Memiliki kesadaran emosional terhadap
persatuan dan kesatuan

Sumber: (Alissa et al., 2022)



15

2.4 Materi Pokok
Materi pokok yang digunakan untuk penelitian yaitu materi interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya kelas VII Fase D Kurikulum merdeka.
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan Menelaah hasil identifikasi
makhluk hidup sesuai dengan karakteristiknya; menganalisis klasifikasi, sifat,
dan perubahan materi; menganalisis sistem organisasi kehidupan, fungsi, serta
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ; menganalisis
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-
upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan iklim; menganalisis
pewarisan sifat; membuat bioteknologi konvensional di lingkungan sekitarnya.
Pemahaman IPA: Peserta didik memiliki kemampuan menganalisis interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk

mencegah dan mengatasi perubahan iklim.

Adapun keluasan dan kedalaman materi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi

Keluasan Kedalaman
Komponen penyusun ekosistem 1. Komponen biotik
1. Produsen
2. Konsumen

3. Pengurai (dekomposer)
4. Peran masing-masing komponen
biotik dalam rantai makanan
2. Komponen abiotik
1. Suhu
2. Kelembapan
3. Cahaya
4. Air
5. Sinar matahari
6. pH
1. Predasi
2. Kompetisi
3. Netral
4. Simbiosis
a. Simbiosis mutualisme
b. Simbiosis parasitisme
c. Simbiosis komensalisme
Aliran energi 1. Rantai makanan
- Produsen
- Konsumen (I,11L11,1V)
- Dekomposer
. Jaring jaring makanan
. Piramida ekologi

Interaksi antar makhluk hidup

w N




16

Dampak interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungan

1. Natalitas

2. Mortalitas

3. Migrasi

4. Pengaruh manusia terhadap ekosistem
- Alih fungsi lahan
- Kerusakan habitat
- Polusi

Merancang solusi untuk
mencegah dan mengatasi dampak
interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya

Mencegah:

1. Konservasi

2. Edukasi dan partisipasi

3. Sustainability (keberlanjutan)
Mengatasi:

. Rehabilitasi

. Reboisasi

. Restorasi

Dampak perubahan iklim

. Kerusakan ekosistem
. Kepunahan spesies

. Perubahan kualitas air
. Kekeringan

. Peningkatan suhu

OB WONEFPOWDN P

Upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim

Mencegah:

1.Efsiensi karbon
2.Edukasi dan kampanye
3.Kesadaran berkelanjutan
Mengatasi:

1. Restorasi

2. Rehabilitasi

3. Energi terbarukan

2.5 Kerangka Pikir

Penerapan model CCPB pada pembelajaran dapat melatih kemampuan

berpikir kritis peserta didik. Melalui penerapan model CCPB siswa akan

disajikan pada masalah yang mengarahkan siswa untuk mengembangkan

proses analisis terhadap masalah dan kesadaran emosional terhadap topik

permasalahan. Peserta didik akan diminta memberikan penjelasan sederhana

mengenai informasi apa yang didapatkan dan hipotesisnya. Penerapan model

CCPB turut mengembangkan kolaborasi melalui kelompok dalam kegiatan

pembelajaran. Bersama kelompoknya siswa akan berdiskusi, berkolaborasi

dan membangun keterampilan dasar mengenai permasalahan. Peserta didik

akan menentukan dan membangun sikap serta perilaku yang sesuai dengan

topik permasalahan.
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Pada pembelajaran dengan model CCPB juga peserta didik akan saling
terkoneksi dalam pencarian literatur review. Diskusi dilakukan secara
langsung dan juga synchrounous melalui grup WhatsApp. Diskusi secara
synchrounous akan mengkoneksikan antar peserta didik dalam kelompok dan
memaksimalkan proses pencarian literatur. Peserta didik akan mendiskusikan
lebih lanjut permasalahan serta bagaimana solusi yang dapat berikan melalui
bentuk laporan. Peserta didik akan dihadapkan pada proses mengembangkan
dan menyajikan hasil informasi setelah tahap sebelumnya mengumpulkan
informasi. Proses ini dapat mengembangkan pemikiran siswa dalam
merancang strategi dan taktik serta praktik berkelanjutan yang sesuai terhadap
topik permasalahan. Ide solusi dituangkan dalam bentuk bervariatif guna
dipresentasikan di depan kelas. Pada model ini peserta didik juga menganalisis
dan mengevaluasi penyelesaian masalah. Peserta didik akan mengembangkan
kemampuan dalam membuat kesimpulan dan bagaimana sikap serta perilaku

berkelanjutan yang diberikan atas penyelesaian masalah.

Pelaksanaan model CCPB ini menekankan kegiatan berkelompok yang
mengarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Peserta didik
juga turut terlibat dalam aspek aspek sustainability awareness yang tertuang
pada kesadaran emosional, kesadaran sikap dan perilaku, serta kesadaran
praktik berkelanjutan yang digunakan sebagai bagian menyelesaikan masalah.
Melalui model CCPB peserta didik dapat mengimplementasikan pengetahuan
yang dimiliki melalui praktik sustainability awareness di kehidupan sehari
hari. Berdasarkan kerangka berpikir diatas, dapat diduga bahwa penggunaan
model CCPB pada pembelajaran materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan

sustainability awareness.
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Adapun bagan kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pentingnya kemampuan

Pentingnya sustainability

berpikir kritis di abad 21

awareness bagi siswa

4

v

siswa pada peserta didik.

sustainability awareness.

Permasalahan
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis & sustainability awareness

2. Pembelajaran belum mengarahkan siswa pada berpikir kritis &

Solusi

Penerapan model CCPB pada materi interaksi antar makhluk hidup

v

V4

Kemampuan Berpikir Kritis
Mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui proses
kolaborasi, analisis masalah,
saling terkoneksi dalam pencarian
literatur, merancang strategi dan
taktik.

Sustainability awareness
Mengembangkan kesadaran
emosional, kesadaran sikap dan
perilaku, serta kesadaran
praktik berkelanjutan melalui
upaya penyelesaian masalah.

\k

\

v

Hasil

antar makhluk hidup.

Penerapan model CPPB diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik materi interaksi

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, terdapat hipotesis penelitian bahwa diduga:
Hi: Terdapat pengaruh model CCPB terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya.

Berdasarkan kajian teori, terdapat hipotesis penelitian bahwa diduga:
H,: Terdapat pengaruh model CCPB terhadap peningkatan sustainability
awareness peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 45 Bandar Lampung yang
beralamatkan di JI. Padat Karya, Kampung Bayur, Rajabasa Jaya, Kec.
Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester

genap tahun ajaran 2025/2026.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 45 Bandar
Lampung yang terbagi atas 5 kelas. Sampel pada penelitian ini didapatkan dari
teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan meliputi 2 kelas yang
dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas V1.1 sebagai kelas

eksperimen dan kelas VI11.4 sebagai kelas kontrol.

3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi
eksperiment dengan bentuk pretest-posttest kelompok non-ekuvalen. Subjek
akan diberi perlakuan yang berbeda dengan pemberian pretest-posttest.
Peneliti akan membandingkan perubahan/perbedaan antara skor pretest dan
posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Hasnunidah,
2017).
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Tabel 5. Desain Penelitian Pretest-Posttest Kelompok Non-ekuvalen

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest
E Y1 X1 Y2
C Y1 X2 Y2
Sumber: (Hasnunidah, 2017)
Keterangan:

E: Kelompok eksperimen

C: Kelompok kontrol

Y1: Pretest

Y2 : Posttest

X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen (Pada penelitian ini menggunakan
model CCPB)

X2: Perlakuan pada kelas kontrol (Pada penelitian ini menyesuaikan
pembelajaran yang dilakukan guru yaitu model discovery learning)

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini meliputi 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan akhir.
1. Tahap persiapan
a. Menentukan sekolah yang akan dituju untuk observasi.
b. Melakukan observasi untuk mengetahui proses permasalahan di
sekolah.
c. Menetapkan populasi dan sampel pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan meliputi
ATP, modul, LKPD, media pembelajaran, soal pretest, soal
posttest, angket/kuesioner dan rubrik penilaian.
e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas soal.
2. Tahap pelaksanaan
a. Memberikan pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kontrol.
b. Memberikan angket sustainability awareness pada kelas
eksperimen dan kontrol.
c. Melaksanakan proses pembelajaran dengan model CCPB pada
kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.
d. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.
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e. Memberikan angket sustainability awareness pada kelas
eksperimen dan kontrol setelah perlakuan.

f.  Memberikan angket tanggapan peserta didik.

g. Menilai dan mengumpulkan data pretest posttest, angket
sustainability awareness, dan angket tanggapan peserta didik.

3. Tahap akhir

a. Mengolah data dari pretest dan posttest.

b. Mengolah data dari angket sustainability awareness dan angket
tanggapan peserta didik.

c. Menganalisis data yang diperoleh.

d. Menyimpulkan atau menarik kesimpulan.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data
Data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :
a. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini adalah data angket sustainability
awareness dan data angket tanggapan peserta didik.
b.Data kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data nilai tes kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai

berikut :

a. Tes
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Penyusunan soal pretest dan
posttest mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis (Ennis,
2011). Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum perlakuan,
sedangkan soal posttest diberikan kepada peserta didik setelah

perlakuan.
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b. Angket

1) Angket Sustainability Awareness
Angket Sustainability awareness berisi pertanyaan tertulis
mengenai 3 aspek sustainability awareness. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan skala Guttman. Sustainability awareness
siswa didapatkan dari hasil pengisian angket checklist yang
berjumlah 15 pernyataan. Skala Guttman menggunakan beberapa
butir pertanyaan atau pernyataan untuk mengukur perilaku individu
dengan merespons checklist pada salah satu pilihan butir iya dan
tidak. Pada angket ini jawaban dibuat skor tertinggi satu dan
terendah nol (Clarisa et al., 2020).

2) Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan menggunakan model CCPB. Angket berisi 15
pernyataan untuk menggali informasi pengalaman belajar peserta
didik menggunakan model CCPB yang telah diberikan kepada
peserta didik secara langsung. Pernyataan dalam angket
menggunakan skala likert, setiap peserta didik diminta menjawab
pernyataan dengan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), N
(netral), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju)

menggunakan format ceklis (Sari et al., 2020).

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal tes dan lembar

pernyataan angket.

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Soal tes kemampuan berpikir kritis terdiri atas soal esai pretest dan
posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Soal tes didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kritis menurut
(Ennis, 2011). Kisi kisi pada soal tes kemampuan berpikir kritis disajikan

pada tabel berikut.
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Tabel 6. Kisi Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Nomor butir soal Jumlah
Memberikan penjelasan sederhana 1,2 2
(Basic clarification)
Membangun keterampilan dasar (Bases 3,4 2
for a decision)
Menyimpulkan (Inference) 5,6 2
Memberikan penjelasan lebih lanjut 7,8 2
(Advanced clarification)
Strategi dan taktik (Strategies and 9,10 2

tactics)

Jumlah soal pada tiap indikator mencakup 2 soal. Jumlah soal disesuaikan
agar representatif terhadap indikator & tujuan pembelajaran. Tiap tujuan
pembelajaran termuat dalam jumlah soal yang berbeda beda disesuaikan
dengan komposisi dan kompleksitas materi. Secara keseluruhan butir soal
tes ini mewakili seluruh tujuan pembelajaran dan materi serta indikator

berpikir Kritis.

Lembar Pernyataan Angket Sustainability Awareness

Instrumen lembar angket sustainability awareness menggunakan
pertanyaan dalam skala Guttman. Uji prasyarat yang dilakukan pada
instrumen ini yaitu uji validitas dan reliabilitas. Indikator yang digunakan
dalam angket ini yaitu indikator sustainability awareness oleh (Alissa et
al., 2022) meliputi praktik berkelanjutan (sustainability practice
awareness), kesedaran sikap dan prilaku (behavioral and attitude
awareness) dan kesadaran emosional (emotional awareness). Adapun Kisi

kisi angket dituliskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Kisi Kisi Angket Sustainability Awareness

Indikator Nomor butir soal Jumlah
Praktik Berkelanjutan (Sustainability 1,2,3,45 5
Practice Awareness)
Kesedaran Sikap Dan Prilaku 6,7,8,9,10 5
(Behavioral And Attitude Awareness)
Kesadaran Emosional (Emotional 11,12,13,14,15 5

Awareness)
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c. Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik
Lembar angket tanggapan peserta didik digunakan dengan pertanyaan
dalam skala likert. Angket tanggapan peserta didik terdiri atas 10
pernyataan yang berisi tanggapan peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran, keterlaksanaan proses pembelajaran, serta tanggapan yang
dirasakan peserta didik terhadap penerapan model CCPB. Adapun skala

penilaian dan kriteria penilaian pada skala likert dituliskan pada tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Skala Likert Angket

No. Kriteria penilaian Skala penilaian
1. Sangat setuju 4

2. Setuju 3

3. Cukup setuju 2

4 Kurang setuju 1

Sumber: (Sari et al., 2020)

3.7 Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian (Uji Validitas & Reliabilitas)

Uji prasyarat validitas instrumen penelitian meliputi uji validitas ahli dan
uji validitas terhadap siswa. Uji validitas ahli dilakukan pada dosen ahli.
Uji validitas terhadap siswa dilakukan pada 30 siswa lalu dilanjutkan
dengan uji reliabilitas.
Uji Validitas Ahli
Uji Validitas menguji sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Pada
penelitian ini melakukan uji validitas ahli. Uji validasi ahli dilakukan oleh
validator yang merupakan seorang dosen yang ahli dalam bidang
pendidikan. Validator akan menilai instrumen tes menggunakan lembar
validasi. Pengisian lembar validasi meliputi penskoran menggunakan skala
likert. Validator menilai instrumen meliputi aspek materi, konstruksi soal,
bahasa, serta aspek berpikir kritis. Adapun kriteria penilaian menurut skala
likert dituliskan pada tabel 9.
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Tabel 9. Kriteria Skala Likert VValidasi

No. Kriteria penilaian Skala penilaian
1. Sangat setuju 4

2. Setuju 3

3. Cukup setuju 2

4 Kurang setuju 1

Sumber: (Sari et al., 2020)

Data dari hasil validator kemudian dihitung dengan rumus perhitungan
pada setiap aspek (P) sebagai berikut:

__Skor total diperoleh

Jumlah validator
Selanjutnya dilakukan perhitungan rata rata tiap aspek dengan rumus

sebagai berikut:

Jumlah perhitungan rata rata setiap aspek
Jumlah aspek yang dinilai

Skor validitas=

Adapun hasil skor validitas yang diperoleh akan diinterpretasikan tingkat
validitasnya berdasarkan tabel 10. Soal yang valid dan tidak valid
ditentukan dengan tingkat validitas dibawah ini. Adapun soal digunakan
adalah soal yang valid dengan tingkat validitas cukup, valid, dan sangat

valid.
Tabel 10. Interval Validitas Instrumen Soal
No. Interval Skor Tingkat Validitas
1. 344<x<4 Sangat Valid
2. 2,88<x<3,44 Valid
3. 2,32<x<2,88 Cukup valid
4 X<232 Tidak valid

Sumber: (N. A. Putri et al., 2023)

Uji validitas ahli instrumen kemampuan berpikir Kkritis telah dilakukan pada
dosen ahli dan data menunjukan hasil seluruh soal valid. Adapun hasil dari

uji validitas instrumen kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut.

No Interval Skor Kriteria
1. 3,15 Valid
2. 3,15 Valid
3. 3,15 Valid
4, 3,15 Valid
5. 3,15 Valid
6. 3,15 Valid
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7. 3,15 Valid

8. 3,07 Valid

9. 3,15 Valid

10. 3,07 Valid
Uji Validitas

Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Uji ini
diberikan terhadap 30 siswa. Nilai koefisien korelasi untuk masing masing
butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada
alpha tertentu misalnya r = 0,05. Jika koefisien korelasi skor butir dengan
skor total lebih besar dari koefisien korelasi dari tabel-r, koefisien korelasi
butir signifikan dan butir tersebut valid secara empiris (Ramadhan et al.,
2024).

Tabel 11. Interval Validitas Instrumen Soal

No Indeks Validitas Kriteria

1. 0,81-1,00 Sangat tinggi
2. 0,61-0,80 Tinggi

3. 0,41 -0,60 Cukup

4, 0,21 -0,40 Rendah

5 0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Widodo et al., 2023)

Uji validitas instrumen kemampuan berpikir Kritis telah dilakukan dan data
dianalisis dengan SPSS menunjukan hasil seluruh soal valid. Adapun hasil
dari uji validitas instrumen kemampuan berpikir kritis adalah sebagai
berikut.

Tabel 12. Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

No Koefisien Korelasi Kriteria
1. 0,560 Valid
2. 0,503 Valid
3. 0,524 Valid
4, 0,472 Valid
5. 0,504 Valid
6. 0,554 Valid
7. 0,459 Valid
8. 0,728 Valid
Q. 0,630 Valid
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10. 0,530 Valid

Uji validitas instrumen sustainability awareness telah dilakukan dan data
dianalisis dengan SPSS menunjukan hasil 15 butir soal valid. Adapun hasil
dari uji validitas instrumen sustainability awareness adalah sebagai
berikut.

Tabel 13. Uji Validitas Instrumen Sustainability Awareness

No Koefisien Korelasi Kriteria
1. 0,390 Valid
2 0,552 Valid
3 0,454 Valid
4, 0,429 Valid
5. 0,504 Valid
6 0,516 Valid
7 0,558 Valid
8. 0,620 Valid
Q. 0,667 Valid
10. 0,642 Valid
11. 0,452 Valid
12. 0,431 Valid
13. 0,357 Valid
14, 0,445 Valid
15. 0,362 Valid
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara konsisten
sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya
sebagai koefisien. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi jka tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,
ajeg) (Widodo et al., 2023). Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda (Ramadhan et al., 2024). Setelah
data uji validitas terhadap siswa diuji validitas, uji reliabilitas diujikan

dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 14. Kriteria Reliabilitas Instrumen Soal

No Indeks Reliabilitas Kriteria

1. 0,80 - 1,00 Sangat tinggi
2. 0,60 - 0,80 Tinggi

3. 0,40 - 0,60 Cukup

4, 0,20 - 0,40 Rendah

5. 0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Ramadhan et al., 2024)

Uji reliabilitas telah dilakukan dan data dianalisis dengan SPSS. Adapun
hasil dari uji reliabilitas instrumen kemampuan berpikir kritis adalah
sebagai berikut.

Tabel 15. Uji Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
No Cronbach’s Alpha Kriteria
1. 0,757 Reliabilitas Tinggi

Data tabel 15 menunjukan reliabilitas tinggi pada instrumen kemampuan
berpikir kritis. Reliabilitas pada soal menunjukan konsistensi apabila
diteskan pada kelompok dan waktu yang berbeda. Data ini diperoleh dari

analisis data jawaban 30 siswa pada instrumen tersebut.

Uji reliabilitas instrumen sustainability awareness juga telah dilakukan
dan data dianalisis dengan SPSS. Adapun hasil dari uji reliabilitas
instrumen sustainability awareness adalah sebagai berikut.

Tabel 16. Uji Reliabilitas Instrumen Sustainability Awareness
No Cronbach’s Alpha Kriteria
1. 0,709 Reliabilitas Tinggi

Data pada tebal 16 menunjukan bahwa instrumen sustainability awareness
dikategorikan dalam reliabilitas tinggi. Instrumen sustainability awareness
diartikan dapat menunjukan hasil konsisten digunakan dengan kelompok

dan waktu yang berbeda.
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2. Perhitungan Data Hasil Penelitian
a. Perhitungan Nilai Pretest Dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Untuk memperoleh skor dari nilai pretest dan posttest dengan teknik

penskoran ini digunakan rumus sebagai berikut:
Skor =2 x 100
N

Keterangan:
B : Jumlah skor diperoleh
N : Jumlah skor maksimal

Normalized Gain (N-gain)

Selanjutnya, akan dilakukan uji normalized gain (N-gain) untuk
mengukur dan melihat peningkatan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik kelas VII pada materi interaksi antar makluk hidup dan

lingkungannya. Rumus normal gain adalah:

. . Skor Post Test — Skor Pre Test
Normalized Gain =

Skor Maksimum — Skor Pre Tes

Hasil N- gain selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada
tabel 17.
Tabel 17 Kriteria Tingkat N-gain

No. Rata-rata Kriteria
1. g>0,7 Tinggi
2. 03<g=<0,7 Sedang
3 0<g<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1998)

3. Uji Prasyarat Hipotesis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov.
Hipotesis statistik yang digunakan:
Ho : Sampel berdistribusi normal
H; : Sampel data berdistribusi tidak normal
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Diawali dengan penentuan taraf signifikansi, yaitu pada taraf signifikansi
5% (0,05) (Nuryadi et al., 2017).

1) Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka Hy diterima,

2) Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka H; diterima.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama (Nuryadi et al.,
2017). Uji homogenitas dengan uji Lavene. Hipotesis yang digunakan

adalah sebagai berikut.

Hipotesis statistik yang digunakan:
Ho : Data tidak homogen

H, : Data homogen

Kriteria uji:
1,) Jika Sig (2-tailed) < 0,05 maka Hg diterima
2.) Jika Sig (2-tailed) > 0,05 maka H; diterima.

4. Uji Data Hasil Penelitian

a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji-t digunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan dua rata-rata sampel. Pengujian
ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
hipotesis diterima dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis
ditolak (Michael et al., 2020). Namun jika data tidak berdistribusi
normal akan dilakukan uji mann-whitney.
a. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model CCPB

terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada materi
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interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya
H; : Terdapat pengaruh signifikan penerapan model CCPB terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi

antar makhluk hidup dan lingkungannya

b. Kriteria Uji
Jika nilai sig > 0,05 maka Hy diterima.

Jika sig < 0,05 maka Hj diterima.

Uji Pengaruh (Effect size)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model CCPB
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran, maka
digunakan rumus Effect Size. Rumus Effect Size dari Jacob Cohen

sebagai berikut:

Keterangan:
ES = Effect Size

Ye = nilai rata-rata kelompok percobaan
E = nilai rata-rata kelompok pebanding
Sc = simpangan baku kelompok pembanding

Setelah diperoleh data dari perhitungan rumus yang terlampir, maka
hasil effect size selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada
tabel 18.

Tabel 18. Kriteria Besarnya Effect Size

No. ES Kategori
1. ES<0,2 Rendah
2. 0,2<ES<0,8 Sedang
3 ES>0,8 Tinggi

Sumber: (Mutia et al., 2016)

Angket Sustainability Awareness
Untuk memperoleh skor dari angket sustainability awareness data

dihitung dengan cara sebagai berikut:
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. oy- lah sk di leh
Skor Sustainability awareness = el skor yang diperoleh - 4 oy,

Jumlah skor maksimum

Setelah data berada dalam bentuk persentase kemudian data
dikategorikan berdasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 19. Interpretasi Sustainability Awareness
Persentase Respons

No. (%) Kriteria
1. 0% — 50% Praktik yang dilakukan dengan frekuensi
jarang atau tidak pernah
2. 51% — 70% Praktik yang dilakukan dengan frekuensi
sedang atau kadang kadang
3. 71% — 100% Praktik yang dilakukan dengan frekuensi

sering atau selalu
Sumber: (Damayanti & Surjanti, 2022)

Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket tanggapan peserta didik diberikan dengan 10 soal dan dalam
skala likert yang meliputi dengan jawaban SS (sangat setuju), S
(setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju) menggunakan
format ceklis (Sari et al., 2020). Untuk memperoleh skor dari Angket
tanggapan peserta didik dengan teknik penyekoran ini digunakan

rumus sebagai berikut:
P=22x 100%
N

Keterangan:

¥R: Total nilai jawaban responden pada tiap butir pertanyaan

N: Skor tertinggi jawaban responden pada tiap butir pertanyaan
Kemudian setelah mendapatkan skor dari angket tanggapan peserta
didik maka data diinterpretasikan berdasarkan tabel 20.

Tabel 20. Penilaian Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik

No. Persentase Interpretasi
1. 81% - 100% Sangat Baik
2. 61% - 80% Baik
3. 41% - 60% Cukup
4, 21% - 40% Kurang
5 0% - 20% Sangat Kurang

Sumber: (Farida et al., 2024)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model CCPB terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya.

2. Terdapat pengaruh model CCPB dalam meningkatkan sustainability
awareness peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya .

3. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan model CCPB pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya mendapatkan persentase
80,29% dengan kategori baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan agar:

1. Dalam penerapan model CCPB, peneliti selanjutnya perlu untuk
memperhatikan penguasaan teknologi pada siswa berupa upaya
pengenalan media atau briefing sebelum dimulainya pembelajaran. Hal ini
dikarenakan penguasaan teknologi yang beragam menjadi tantangan pada
penelitian ini.

2. Peneliti selanjutnya perlu lebih melatihkan aspek sustainability awareness
pada penerapan model CCPB. Peserta didik lebih dilatihkan melalui
aktivitas nyata dalam pembelajaran yang mengarahkan pada kesadaran

sikap dan perilaku berkelanjutan.
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